ABSTRAK

Perkembangan teknologi merupakan faktor utama terjadinya sistem
pergeseran transaksi jual beli dari face to face menjadi online. Aplikasi e-commerce
pun bermunculan melakukan persaingan ekonomi secara kreatif dan inovatif. Salah
satu aplikasi yang memiliki jumlah pengguna tertinggi adalah Shopee, perusahaan
asal Singapura ini perlahan menjadi pilihan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Maka dengan tingginya pengguna aplikasi Shopee perlu
adanya perlindungan hukum bagi konsumen sehingga terciptanya proses transaksi
yang saling menguntungkan. Maka dari itu, penulis melakukan penelitian dengan
tujuan untuk mengetahui kinerja e-commerce khususnya Shopee dalam prespektif
konsumen berdasarkan UU No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.
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ABSTRACT

Technological developments are the main factor in the shift in buying and
selling transactions from face to face to online. E-commerce applications have also
sprung up to compete in the creative and innovative economy. One of the
applications with the highest number of users is Shopee, a Singapore-based
company that is slowly becoming the people's choice in fulfilling their daily needs.
So with the high number of Shopee application users, there is a need for legal
protection for consumers so as to create mutually beneficial transaction processes.
Therefore, the authors conducted research with the aim of seeing the performance
of e-commerce, especially Shopee, in the consumer perspective based on Law No.8
of 1999 on Consumer Protection.
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